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ABSTRAK 

Sungai Metro merupakan salah satu anak Sungai Brantas yang melewati wilayah Kota Malang. Aliran Sungai 

Metro melewati pabrik penyamakan kulit dan bengkel las dapat mempengaruhi kualitas air sungai Metro 

dikarenakan limbah yang turut terbuang baik secara langsung maupun tidak langsung. Konsentrasi logam berat 

kromium (Cr) di Sungai Metro pada uji pendahuluan didapatkan hasil 0,1889 mg/L. Logam berat kromium (Cr) 

bersifat bioakumulatif. Salah satu cara untuk mengetahui bahwa Sungai Metro telah tercemar yaitu menggunakan 

organisme dari perairan tersebut. Ikan wader (Rasbora argyrotaenia) merupakan ikan yang paling banyak 

ditangkap dan merupakan ikan endemik Sungai Metro. Ikan yang telah tercemar logam berat kromium (Cr) dalam 

jangka waktu yang lama akan mengalami kelainan struktur ataupun fungsinya, dan juga akan mengalami 

perubahan kondisi histologi. Hasil kerusakan insang ikan wader (Rasbora argyrotaenia) di Sungai Metro telah 

mengalami edema, penebalan tulang rawan, epitel lepas dari jaringan di bawahnya, hiperplasia, fusi, clubbing 

distal, aneurisma, dan hilangnya struktur lamela sekunder, serta tingkat kerusakan tertinggi yaitu tingkat V dan 

kerusakan terendah yaitu tingkat III.  

Kata kunci: ikan wader, histologi, insang, kromium 

 

1. PENDAHULUAN 

Sungai merupakan salah satu komponen lingkungan yang memiliki peran penting bagi kehidupan manusia dan 

organisme perairan di dalamnya. Masyarakat Daerah Aliran Sungai (DAS) memanfaatkan sungai dalam berbagai 

aktivitas seperti mencuci dan keperluan irigasi pertanian. Peningkatan pembangunan dalam berbagai bidang yang 

terjadi belakangan ini dapat meningkatkan pencemaran sungai secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini 

dikarenakan limbah domestik maupun non domestik dari pabrik dan industri dibuang langsung ke sungai (Sari & 

Perwira, 2019). 

Logam berat kromium (Cr) yang terlarut dalam air sangat berisiko bagi kehidupan organisme perairan. Logam 

berat kromium (Cr) memiliki sifat bioakumulatif di mana logam berat kromium (Cr) berkumpul dan meningkat 

kadarnya dalam jaringan tubuh organisme hidup meski kandungan logam berat kromium di perairan rendah 

(Wirespathi et al., 2012). et al. (2016), pengembangan rasa dan harga (Darmawan et al., 2020) serta kemasan dan 

label (Darmawan et al., 2021) 

Sungai Metro merupakan salah satu anak sungai Brantas yang terletak di Malang, di mana aliran Sungai Metro 

melewati Kota Malang yang memiliki pemukiman padat penduduk (Jasmine et al., 2017). Sungai Metro termasuk 

sungai kelas II berdasarkan PerGub Jawa Timur No 61 Tahun 2010. Aliran Sungai Metro juga melewati pabrik 
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penyamakan kulit dan bengkel las, di mana hal tersebut dapat mempengaruhi kualitas air Sungai Metro itu sendiri. 

Salah satu cara untuk mengetahui bahwa kualitas air Sungai Metro telah tercemar yaitu menggunakan organisme 

perairan dari sungai tersebut. Salah satunya yaitu ikan yang dapat dijadikan sebagai indikator kualitas perairan 

(Sari & Perwira, 2019). 

Ikan wader (Rasbora argyrotaenia) merupakan ikan yang paling banyak ditangkap di Sungai Metro. Ikan yang 

telah tercemar logam berat kromium (Cr) dalam jangka waktu yang lama akan mengalami kelainan struktur 

maupun fungsinya, dan juga akan mengalami perubahan kondisi histologi. Oleh karena itu dibutuhkan penelitian 

untuk memantau sejauh mana logam berat kromium (Cr) dapat merusak jaringan insang ikan, karena insang ikan 

merupakan organ respirasi pada ikan yang berhubungan langsung dengan air (Azis et al., 2018). 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei yang dijelaskan secara deskriptif 

dengan menggambarkan keadaan lokasi penelitian secara nyata sesuai dengan yang ada di lapang dan dibuktikan 

melalui analisis data. Pengambilan sampel dilakukan di Sungai Metro pada bulan Juni 2021 yang dibagi menjadi 

tiga titik. Penentuan titik sampling menggunakan metode purposive sampling dengan pengambilan sampel 

sebanyak 5 ekor di setiap titik. Titik 1 di Ngadilangkung, titik 2 di Tegaron, dan titik 3 di Mangir. 

2.1 Uji Pendahuluan  

Uji pendahuluan di Sungai Metro dilakukan pada bulan Februari 2021 untuk menganalisis kualitas air Sungai 

Metro terhadap konsentrasi logam berat kromium (Cr) didapatkan hasil 0,1889 mg/L. 

2.2 Kualitas Air 

Kualitas air Sungai Metro yang diukur yaitu suhu, pH, oksigen terlarut (DO), dan logam berat kromium (Cr). 

Suhu dan oksigen terlarut diukur menggunakan DO meter. pH diukur menggunakan pH meter dan logam berat 

kromium diukur menggunakan metode APHA 3111 B-2017. 

2.3 Insang Ikan Wader 

Insang ikan wader dibuat preparat histologi menggunakan metode parafin dan pewarnaan Hematoksilin-Eosin 

(HE). Hasil preparat diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran 400x. 

2.4 Analisis Data  

Analisis data yang digunakan menggunakan deskriptif kualitatif dalam membandingkan struktur histologi insang 

ikan wader kontrol dengan ikan wader dari Sungai Metro untuk mengetahui kerusakan struktur histologinya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1  Kualitas Air Sungai Metro 

Hasil pengukuran kualitas air Sungai Metro disajikan pada tabel 1 di bawah ini: 

Tabel 2. Data kuesioner tahap informasi 

Parameter 
Satu

an 
Titik 1 Titik 2 Titik 3 

Baku Mutu PP No. 

82 Tahun 2001 

Suhu ℃ 26,5 29,7 27,1 Deviasi 3 

pH - 6,85 6,97 7,56 6-9 
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DO 
mg/

L 
6,5 6,5 7,1 >4 

Cr 
mg/

L 

<0,012

6 

<0,012

6 
<0,0126 0,05 

 

Hasil kualitas air Sungai Metro suhu, pH, DO dan Cr memenuhi baku mutu air sungai kelas II PP No. 82 Tahun 

2001. Suhu perairan berpengaruh besar terhadap proses metabolisme organisme perairan (Jamin & Erlangga, 

2016). Suhu perairan dapat meningkatkan akumulasi logam berat pada perairan tercemar sehingga akan berdampak 

pada laju metabolisme organisme perairan. Suhu perairan yang tinggi akan melarutkan senyawa logam berat di 

perairan (Izzatunnisa et al., 2018). 

Nilai pH merupakan faktor penting dalam perairan yang menentukan sifat perairan menjadi asam atau basa 

(Djoharam et al., 2018). pH berhubungan erat dengan sifat kelarutan logam berat di perairan. Ion bebas pada logam 

berat dilepaskan ke dalam kolom air pada pH yang rendah. Toksisitas logam berat meningkatkan pada pH rendah 

dan logam berat akan mengendap di sedimen pada pH yang tinggi (Izzatunnisa et al., 2018). 

Oksigen terlarut (DO) merupakan faktor pembatas kehidupan organisme perairan. Nilai DO yang rendah akan 

meningkatkan risiko akumulasi logam berat pada organisme perairan (Dewi et al., 2017). Hasil oksigen terlarut di 

perairan yang di bawah baku mutu dapat dikatakan bahwa perairan tersebut tercemar (Trisnawati & Masduqi, 

2014). 

Logam berat kromium (Cr) memiliki kerapatan relatif lebih tinggi tinggi dibandingkan dengan air (Azis et al., 

2018). Toksisitas logam berat kromium di perairan dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik (Al-taee et al., 2020). 

Faktor biotik terdiri dari umur, fase, dan jenis spesies. Sedangkan faktor abiotik terdiri dari konsentrasi, oksidasi 

kromium, suhu, pH, alkalinitas, dan kesadahan air (Aslam & Yousafzai, 2017). 

3.2  Histologi Insang Ikan Wader (Rasbora argyrotaenia)  

Insang merupakan organ respirasi utama yang berperan dalam pertukaran gas (Al-otaibi et al., 2019). Struktur 

insang ikan terdiri dari lamela primer sebagai badan utama pada setiap filamen insang, lamela sekunder, dan bagian 

tengah yaitu jaringan tulang rawan (Idzni et al., 2020). Hasil histologi insang ikan wader (Rasbora argyrotaenia) 

kontrol disajikan pada gambar 1 di bawah ini: 

 

Gambar 1. Histologi Insang Ikan Wader (Rasbora argyrotaenia) kontrol 

Hasil histologi insang ikan wader (Rasbora argyrotaenia) kontrol menunjukkan bahwa insang dalam kondisi 

normal tidak terkontaminasi oleh senyawa logam berat kromium dan tidak terdapat kerusakan pada insang. 
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Histologi insang ikan wader di Sungai Metro pada titik 1 (Ngadilangkung) disajikan pada gambar 2 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Histologi Insang Ikan Wader (Rasbora argyrotaenia) di Sungai Metro Titik 1 (Ngadilangkung). a) 

Ikan 1, b) Ikan 2, c) Ikan 3, d) Ikan 4, dan e) Ikan 5. Di mana (E) edema, (PTR) penebalan tulang rawan, (EP) 

epitel lepas dari jaringan di bawahnya, (H) hiperplasia, (F) fusi, (C) clubbing distal, (AN) aneurisma, dan (HSL) 

hilangnya struktur lamela sekunder. 

Hasil histologi insang ikan wader di Sungai Metro pada titik 2 (Tegaron) disajikan pada gambar 3 di bawah 

ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Histologi Insang Ikan Wader (Rasbora argyrotaenia) di Sungai Metro Titik 2 (Tegaron). a) Ikan 1, 

b) Ikan 2, c) Ikan 3, d) Ikan 4, dan e) Ikan 5. Di mana (E) edema, (PTR) penebalan tulang rawan, (EP) epitel lepas 

dari jaringan di bawahnya, (H) hiperplasia, (F) fusi, (C) clubbing distal, dan (HSL) hilangnya struktur lamela 

sekunder. 

Hasil histologi insang ikan wader (Rasbora argyrotaenia) di Sungai Metro mengalami kerusakan berupa edema, 

penebalan tulang rawan, epitel lepas dari jaringan di bawahnya, hiperplasia, fusi, clubbing distal, aneusima, dan 

hilangnya struktur lamela sekunder pada titik 1, sedangkan pada titik 2 tidak mengalami kerusakan aneurisma. 
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Edema terlihat seperti sel yang membengkak dan seperti terisi oleh cairan darah yang ditandai dengan adanya 

pembekakan pada jaringan lamela sekunder. Hiperplasia ditandai dengan pembekakan di antara lamela primer dan 

lamela sekunder (Sari, 2019). Fusi lamela terjadi oleh adanya hiperplasia yang meluas pada sel-sel basal dan 

epitelium sehingga lamela sekunder akan menyatu (Suparjo, 2010). Lepasnya epitel dari jaringan di bawahnya 

merupakan pembekakan ringan sel insang akibat masuknya ion kromium sehingga epitel pipih yang menyelubungi 

lamela sekunder terangkat (Idzni et al., 2020). Logam berat kromium (Cr) terakumulasi dalam insang melalui 

ikatan kuat dengan metallothioneins atau protein pengikat logam berat. Kation logam berat kromium (Cr) yang 

terakumulasi di dalam sel akan memacu sintesis metalloproteinsynthesis melalui proses transkripsi (Sudrajat et al., 

2020). 

Hasil histologi insang ikan wader di Sungai Metro pada titik 3 (Mangir) disajikan pada gambar 4 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Histologi Insang Ikan Wader (Rasbora argyrotaenia) di Sungai Metro Titik 3 (Mangir). a) Ikan 1, 

b) Ikan 2, c) Ikan 3, d) Ikan 4, dan e) Ikan 5. Di mana (E) edema, (PTR) penebalan tulang rawan, (EP) epitel 

lepas dari jaringan di bawahnya, (H) hiperplasia, (F) fusi, (C) clubbing distal, (AN) aneurisma, dan (HSL) 

hilangnya struktur lamela sekunder. 

Hasil histologi insang ikan wader (Rasbora argyrotaenia) berdasarkan pada gambar 4 di atas, di Sungai Metro 

pada titik 3 (Mangir) mengalami kerusakan sama seperti pada titik 1 (Ngadilangkung) yaitu berupa edema, 

penebalan tulang rawan, epitel lepas dari jaringan di bawahnya, hiperplasia, fusi, clubbing distal, aneusrima, dan 

hilangnya struktur lamela sekunder. 

Clubbing distal merupakan pelebaran pembuluh kapiler, hal ini terlihat pada ujung lamela sekunder yang 

membesar dan membulat sehingga terlihat seperti gelembung balon, karena pada ujung lamela sekunder 

mengalami pembendungan dan penggumpalan darah (Jamin & Erlangga, 2016). Aneurisma terjadi akibat adanya 

pembendungan lamela sekunder dan terjadi pembesaran ujung lamela sekunder yang bersifat permanen sehingga 

tampak seperti gelembung balon (Juanda & Edo, 2018). Hilangnya struktur lamela sekunder merupakan kerusakan 

yang paling parah pada insang akibat pencemaran logam berat di perairan (Suparjo, 2010). 

3.3  Tingkat Kerusakan Insang Ikan Wader (Rasbora argyrotaenia)  

Menurut Tanjung (1982), tingkat kerusakan pada insang yang berhubungan dengan toksisitas logam berat 

yaitu, tingkat I terjadinya edema pada lamela dan terlepasnya sel-sel epitelium dari jaringan di bawahnya, tingkat 

II terjadinya hiperplasia pada lamela sekunder, tingkat III terjadinya hiperplasia yang menyebabkan bersatunya 



Seminar Nasional Teknologi, Sains dan Humaniora 2021 (SemanTECH 2021) ISBN: 978-623-96213-1-5 

Gorontalo, 15 Desember 2021 

205 

 

dua lamela sekunder, tingkat IV hampir seluruh lamela sekunder mengalami hiperplasia, dan tingkat V hilangnya 

struktur lamela sekunder dan rusaknya filamen. Tingkat kerusakan pada insang ikan wader di setiap titik disajikan 

pada tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Tingkat Kerusakan Insang Ikan Wader (Rasbora argyrotaenia) 

 Tingkat Kerusakan 

 Titik 1 
Titik 

2 
Titik 3 

Ikan 1 III IV V 

Ikan 2 IV V V 

Ikan 3 IV V IV 

Ikan 4 V V V 

Ikan 5 IV V V 

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 

Menurut Pantung (2008), skoring kerusakan insang yaitu skor 0 (normal) tidak ada kerusakan sama sekali, skor 

1 (ringan) kerusakan <30% luas bidang pandang, skor 2 (sedang) kerusakan 30-70% luas bidang pandang, dan 

skor 3 (berat) kerusakan >70% luas bidang pandang. Hasil skoring kerusakan insang ikan wader (Rasbora 

argyrotaenia) di Sungai Metro disajikan pada tabel 3.   

Tabel 3. Skoring Kerusakan Insang Ikan Wader (Rasbora argyrotaenia) 

No Kerusakan Rata-rata 
Skor 

Kerusakan 
Keterangan 

Persen 

Kerusakan 

(%) 

1 Edema 21,51 1 Ringan 15,7 

2 
Epitel Lepas dari Jaringan 

di bawahnya 
24,33 1 Ringan 17,8 

3 Hiperplasia 36,96 2 Sedang 27,0 

4 Fusi 34,66 2 Sedang 25,3 

5 Clubbing distal 0,82 1 Ringan 0,6 

6 Aneurisma 0,21 1 Ringan 0,2 

7 
Hilangnya struktur Lamela 

sekunder 
15,81 1 Ringan 11,6 

8 Penebalan tulang rawan 2,50 1 Ringan 1,8 

Sumber: Hasil Penelitian, 2021 

Hasil kerusakan terbesar berdasarkan skoring pada tabel 3 di atas paling tinggi insang ikan wader (Rasbora 

argyrotaenia) yaitu kerusakan hiperplasia sebesar 27% dengan skor 2 (sedang) dan kerusakan paling rendah yaitu 

kerusakan aneurisma sebesar 0,2% dengan skor 1 (ringan). 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengukuran kualitas air Sungai Metro suhu, pH, DO, dan Cr memenuhi kriteria 

baku mutu sungai kelas II PP No.82 Tahun 2001. Insang ikan wader (Rasbora argyrotaenia) telah mengalami 

kerusakan berupa edema, penebalan tulang rawan, epitel lepas dari jaringan di bawahnya, hiperplasia, fusi, 

clubbing distal, aneurisma, dan hilangnya struktur lamela sekunder, serta mengalami tingkat kerusakan tertinggi 

yaitu tingkat V. 
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